
Rosulullah bersabda:"diangkat derajat seseorang setelah matinya,dia pun 
bertanya,:"wahai Tuhanku mengapa engkau angkat derajatku ? "anakmu memohon 
ampunan untukmu. (Hr Bukhari) 
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Imam ath-Thabrani rahimahullah berkata, "Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Muhammad bin an-Nu'man bin asy-Syibl, ia berkata, 'Telah menceritakan kepadaku 
ayahku, ia berkata, 'Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin an-Nu’man bin 
'Abdurrahman (paman ayahku), dari Yahya bin al-‘Ala' ar-Razi, dari 'Abdul Karim Abu 
Umayyah, dari Mujahid, dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Barangsiapa yang menziarahi kuburan kedua 
orang tuanya atau salah satu dari keduanya setiap harijum’at, niscaya akan diampuni 
baginya dan dicatat sebagai bakti (kepada keduanya)." (Hr Ath Thabrani) 
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"Hadis yang berbunyi: 'Barangsiapa membaca Surat Yasin seraya 
mengharap rida Allah, maka ia diampuni' diriwayatkan oleh al-Baihaqi 
dari Abu Hurairah secara marfu', sanadnya sesuai kriteria hadis sahih 


Rasulullah Saw bersabda: Bacalah surat Yasin kepada orang-orang yang 
meninggal (HR Abu Dawud dan al-Nasa'i dan Ibnu Majah).sahih 


Dalil Membaca al-Quran Di Kuburan 
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"Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: Jika 
diantara kalian ada yang meninggal, maka janganlah diakhirkan, segeralah dimakamkan. Dan 
hendaklah di dekat kepalanya dibacakan pembukaan al-Quran (Surat al-Fatihah) dan dekat 
kakinya dengan penutup surat al-Baqarah di kuburnya" (HR al-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Kabir No 13613, al-Baihaqi dalam Syu'ab al-lman No 9294, dan Tarikh Yahya bin Maid 4/449) 
Al-Hafidz Ibnu Hajar memberi penilaian pada hadis tersebut: 
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"HR al-Thabrani dengan sanad yang hasan" (Fath al-Bari 111/184) 

Membaca al-Quran di kuburan sudah diamalkan sejak masa sahabat: 
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“Diriwayatkan dari Umar: Datangilah orang yang akan meninggal, bacakan mereka Lailaha 
illallah, pejamkan matanya jika mereka meninggal, dan bacakan al-Quran di dekatnya" 
(Abdurrazzaq No 6043 dan Ibnu Abi Syaibah No 10882) 
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“al-Khallal menyebutkan dari Syu'bi bahwa sahabat Anshar jika diantara mereka ada yang 
meninggal, maka mereka bergantian ke kuburnya membaca al-Quran" (Ibnu Qayyim, al-Ruh: 
11 ) 

Imam al-Nawawi mengutip kesepakatan ulama Syafi'iyah tentang membaca al-Quran di 
kuburan: 
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"Dan dianjurkan bagi peziarah untuk membaca al-Quran sesuai kemampuannya dan 
mendoakan ahli kubur setelah membaca al-Quran. Hal ini dijelaskan oleh al-Syafi'i dan 
disepakati oleh ulama Syafi'iyah" (al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab V/311) 

Di bagian lagi Imam Nawawi juga berkata: 
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"Imam Syafii dan ulama Syafi'iyah berkata: Disunahkan membaca sebagian dari al-Quran di 
dekat kuburnya. Mereka berkata: Jika mereka mengkhatamkan al-Quran keseluruhan, maka hal 
itu dinilai bagus" (al-Adzkar 1/162 dan al-Majmu' V/294) 

Murid Imam Syafi'i yang juga kodifikator Qaul Qadim, al-Za'farani, berkata: 
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"Al-Za'farani (perawi Imam Syafii dalam Qaul Qadim) bertanya kepada Imam Syafii tentang 
membaca al-Quran di kuburan. Beliau menjawab: Tidak apa-apa" (al-Ruh, Ibnu Qoyyim, 1/11) 
Al-Hafidz Ibnu Hajar mengomentari riwayat al-Za'farani dari Imam Syafi'i ini: 
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"Ini penjelasan yang asing dari al-Syafi'i. Al-Za'farani adalah perawi Qaul Qadim, ia orang 
terpercaya. Dan jika dalam Qaul Jadid tidak ada yang bertentangan dengan penjelasan Qaul 
Qadim, maka Qaul Qadim inilah yang diamalkan (yaitu boleh membaca al-Quran di kuburan)" 
(al-lmta', Ibnu Hajar, 1/11) 
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Al-Hafidz Ibnu al-Jauzi al-Hanbali: “Sejak Ma'ruf al-Karakhi wafat tahun 200 H, tiap hari, 
mendapat kiriman hadiah pahala bacaan berjuz-juz al-Qur'an, minimal orang berdiri di pinggir 
makamnya dan membacakan surat al-lkhlash untuknya." 

Membaca al-Quran di kuburan juga diamalkan sejak generasi ulama salaf: 
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Tradisi membaca surat al-lkhlash 100 kali, di makam Ma'ruf al-Karakhi (wafat th 200 
H)berlangsung sejak generasi salaf untuk terkabulnya hajat (al-Hafidz Khatib al-Baghdadi 
dalam Tarikh Baghdad) 
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Ketika al-lmam Abu Ja'far al-Hasyimi, guru besar madzhab Hanbali, wafat tahun 470 H, kaum 
Hanabilah membaca al-Qur'an di makamnya sampai hatam 10.000 kali (al-Hafidz adz-Dzahabi, 
al-Hafidz Ibnu Katsir Dll) 

Begitu pula ketika Ibnu Taimiyah wafat, di kuburnya dibacakan al-Quran 
(_*774 - 700) jiii jjJ< jji (1 56 /1 4) i L^illj jjIjlJI. 
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“Ibnu Taimiyah dikhatamkan bacaan al-Quran berkali-kali baik di makamnya atau di 
kota. Orang-orang mondar-mandir ke kuburnya berkali-kali selama beberapa hari 
yang lama, malam atau siang. Mereka menginap di dekat kuburnya sampai Subuh. 
Mereka menjumpai mimpi-mimpi yang baik tentang Ibnu Taimiyah, dan para jamaah 
melantunkan kasidah yang beraneka ragam" 


SEDEKAH UNTUK Sl MAYIT 


Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, 
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“Sesungguhnya Ibu dari Sa'ad bin Ubadah radhiyallahu 'anhu meninggal dunia, sedangkan 
Sa'ad pada saat itu tidak berada di sampingnya. Kemudian Sa'ad mengatakan, 'Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal, sedangkan aku pada saat itu tidak 
berada di sampingnya. Apakah bermantaat jika aku menyedekahkan sesuatu untuknya?' 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab, ‘lya, bermantaat. ' Kemudian Sa’ad 
mengatakan pada beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, 'Kalau begitu aku bersaksi padamu 
bahwa kebun yang siap berbuah ini aku sedekahkan untuknya’." (HR. Bukhari no. 2756). 


SETIAP TAHLIL ADALAH SEDEKAH 


"Sesungguhnya tiap-tiap tasbih adalah shodaqoh, tiap-tiap tahmid adalah shodaqoh, tiap- 
tiap tahlil adalah shodaqoh, menyuruh kepada kebaikan adalah shodaqoh, mencegah 
kemungkaran adalah shodaqoh dan persetubuhan salah seorang di antara kamu (dengan 
istrinya) adalah shodaqoh ". Mereka bertanya, " Wahai Rasulullah, apakah (jika) salah 
seorang di antara kami memenuhi syahwatnya, ia mendapat pahala?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab, "Tahukah engkau jika seseorang 
memenuhi syahwatnya pada yang haram, dia berdosa. Demikian pula jika ia memenuhi 
syahwatnya itu pada yang halal, ia mendapat pahala". (HR. Muslim no. 2376) 
ADAPUN yg dimaksud tahlilan adalah majelis dzikir untu mendo'akan dan sedekah atas 
nama si mayit dan inipun adalah sunnah khulafaur rosyidin yaitu khalifah Umar R.A ketika 
beliau menjelang ajal berwasiat untuk menyediakan hidangan sebagai sedekah atas 
dirinya dan agar umat islam berkumpul dirumah beliau untuk mendo'akan beliau (sahih 

Abu Dawud) 
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